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UMKM :
tulang punggung 
ekonomi nasional 

Berkontribusi 
terhadap >60% 

PDB nasional

Menyerap >97% 
tenaga kerja

TANTANGAN 
2025: 

digitalisasi, 
disrupsi rantai 

pasok, perubahan 
iklim, tuntutan 

kualitas produk, 
lemahnya 

kelembagaan,dan 
akses pasar global  

TEKNOLOGI 
TEPAT GUNA 

(TTG)
 berbasis kearifan 

lokal hadir 
sebagai proven 

technology yang 
adaptif dan 
kompetitif

INOVASI TTG 
SEBAGAI SOLUSI 

STRATEGIS

Akselerasi 
transformasi 

UMKM menjadi 
lebih tangguh 



Mampu mengelola 
risiko dan berinovasi

Adaptif terhadap perubahan 
teknologi dan pasar

Berkelanjutan dalam praktik 
bisnis dan lingkungan

Terintegrasi dalam 

ekosistem bisnis

Berbasis nilai lokal yang 
kuat

UMKM TANGGUH
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Teknologi 
produksi 
(efisiensi 
dan 
kualitas)

Fleksibel dan berbasis 
local wisdom

Telah diuji secara teknis 
dan sosial-ekonomis.

Keberlanjutan dan 
berbasis kearifan lokal

Tranformasi digital

Peningkatan

Daya saing

• Inovasi proses produksi 

(efisiensi dan nilai 

tambah)

• Repackaging dan 

Branding

• Alih teknologi produksi

• Manajerial

• Digital marketing



Inovasi Produk dan Proses

• Eksplorasi bahan baku lokal (buah, sayur lokal,kawasan hutan)

• Diversifikasi produk kreatif dan bernilai tambah

• Teknologi produksi skala kecil yang tepat guna

PILAR AKSELERASI UMKM TANGGUH 
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Penguatan Identitas dan Nilai 
Budaya

• Branding berbasis kearifan lokal (geo-branding)

• Sertifikasi halal, legalisasi usaha (CPPOB)

• Repackaging
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Mini Plant GMPs



Desa Penyangga 
Taman Nasional 

Meru Betiri



Kolaborasi dan Kelembagaan

• Klasterisasi UMKM

• Sinergi dengan akademisi, pemerintah, investor dan 

komunitas

PILAR AKSELERASI UMKM TANGGUH 
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Digitalisasi dan Transformasi 

Model Bisnis

• Penerapan e-commerce dan marketplace

• Sistem informasi manajemen usaha
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https://klasterunggulanjatim.com/

https://plut.batukota.go.id/



• Keterbatasan SDM digital.
• Akses pembiayaan 

rendah.
• Fragmentasi 

kelembagaan UMKM.

• Penguatan pelatihan vokasional 
berbasis teknologi dan manajerial.

• Pembentukan ekosistem 
pendampingan berkelanjutan.

• Koordinasi, integrasi data, dan
sinergi lintas sektor

• Skema insentif teknologi bagi UMKM 
inovatif (Fasilitasi Sertifikasi 
Teknologi & Produk, PLUT, Subsidi 
pajak)

Tantangan Solusi



 Inkubator TTG berbasis 
kearifan lokal mendukung 

OVOP dan OCOP  Penguatan kolaborasi ABCG 
(Academia–Business–
Community–Government) Perluas  hilirisasi hasil riset 

& paten bentuk produk nyata 
bagi UMKM

 Penguatan sistem informasi 
UMKM nasional. Program pelatihan adaptif 

dengan teknologi berbasis 
kebutuhan real.

Strategi Akselerasi Kinerja

UMKM dapat menjadi motor 
penggerak Indonesia Emas 2045



Dalam membuat suatu produk diperlukan 

per-SIAP-an yang matang.

Manfaatkan kelebihan yang dipunyai dari 

masing-masing pribadi, sehingga menjadi 

potensi dan keunggulan yang luar biasa.
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kill yang mantap

man dan niat besar

   nti sombong

   ercaya diri



"Inovasi bukan hanya alat, melainkan jembatan 

menuju kemakmuran berbasis nilai dan budaya.“

(tidak asal buat)
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